JAP now is indexed by: DOA]

DIRECTORY OF
OPEN ACCESS
JOURNALS

e e B i B e
e .

M SILAOUSE Loy 1k 304
(- |.J:....|...,,_|._.»._..n...

haral Adminusei M»dlr

Fordps Bt i e Pro b Tt b Pt Do e nJJL- (L
Cite g pmm g o

UTERAKREDITAS| PERINGKATA |

| B el b s
. Vadams U3 Mhmss  ftbue P004 nnn—c'\‘du—l\ll"-—-u'l .In

Go 9|€ GARUDA

Scholar GARBA RUJUKAN DIGITAL



HOME AHOUT LOGIN MEGISTER SEARCH CURRERT ARCHIVES
ANNOUNTEMENTS ETHTURIAL TEAM EEVIEWEN 56N AUTHOR GUTBLINES FEEL
CONTACT FUELICATION CTHICE ITHTORIAL POLICIES

Homr » Vil 27, No I {2020}

JURNAL ADMINISTRASI
PENDIDIKAN

Jurnal Administrasi Pendidikan (JAP) published on 2003 with
the ISSN: p.1412-8152 e.2580-1007 and issued by Program Studi
Administrasi Pendidikan Sekolah Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia. JAP is a journal that focuses on
publishing qualitative and quantitative research articles in the
scope of Educational Administration including Leadership,
Planning, Human Resources, Finance, Curriculum, Facilities
and Infrastructure, Public Relations, Student Affairs, Learning
and Management Education, and Organization.

P-IS5N - 1412-8152
E-ISSEN : 2580-1007

~Jurnal
NAMINISITasi
Pendidikan

JAP now is indexed by: DOA]

ISSN: p.1412-8152 ¢.2580-1007

Jurnal Administrasi
Pendidikan

L'SER

[':-::Lmu-l
Pavaverd I

Eemomber mo

Lagm |

JOUENAL CONTENT

Dder jourmals

FTONT SHLE

8. el

TRTORMATION

For Render
Far Aothors
For Libaariie

CUHRRENT ISSUE

Visitors
B0 E5.560 bl 138

B i EGw 103

Em vim B w
s B
s 89 e 4

Pageviews: 134,5T
"~ FLAG



J8

HOME ABDUT LOGIN
ANNDUNCEMENTS ENITORIAL TEAM
CONTACT PURLICATION LTHICS

HEGISTER

SEARCH
EEVIEWLE AN
ETHTORIAL POLITES

CURRENT ARCHIVES
AUTHOR GUTRLINES FLL%

Home » Abowt the foyrnal > Editorial Team

EDITORIAL TEAM

EDITOR-IN-CHIEF

Taufani Chusnul Kurniatun, SCOPUS ID : 57063482600,
Universitas Pendidikan Indonesia, Indonesia

VICE EDITOR

Suryadi bin Simun, SCOPUS 1D: 57216223619, Universitas
Pendidikan Indonesia, Indonesia

MEMBER OF EDITORS

Wamaungo Juma Abdu, SCOPUS ID : 56688382900, Kyambogo
University, Uganda

Heng Zhen Ming, SCOPUS ID: 57216734453, University of
Malaya, Malaysia

Siti Nafsiah Ismail, SCOPUS 1D:57215569119, University of
Malaya, Malaysia

Ms zuraidah Abdullah, University of Malaya, Malaysia

Prof Sudarwan Danim, Universitas Bengkulu, Indonesia

Mr Ikhfan Haris, Universitas Negeri Gorontalo, Indonesia

Dr Lantip Diat Prasojo, Universitas Negeri Yogyakarta,
Indonesia

Fatimah Y, Indonesia

Dr Cepi Safruddin Abdul Jabar, Universitas Negeri
Yogyakarta/Yogyakarta State University, Indonesia

Prof Rusdinal, Universitas Negeri Padang, Indonesia

Mr Simon Clarke, Graduate School of Education The University
of Western Australia

Prof Aris Munandar, Universitas Negeri Makasar, Indonesia
Prof Rugaiyah Rugaiyah, Indonesia

GRAPHIC DESIGNER & PHOTOGRAPHER

M Irvan Gunawan, Universitas Pendidikan Indonesia,
Indonesia

SECRETARIAT

Widiawati widiawati, Universitas Pendidikan Indonesia,
Indonesia

ISSN: p.1412-8152 e 2580-1007

Jurnal Administrasi Pendidikan is issued by Program Studi
Administrasi Pendidikan Sekolah Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.

joaa15736 |

View My Stats

ISSN: p.1412-8152 ¢.2580-1007

Jurnal Administrasi
Pendidikan

[OTENAL CONTENT

Searth

Svarch Soope

O

INTORMATIGN
For Beaders

Far Awthersy

Fue Librarisis

CUBHEEKT ISEUT

Visitors

B 05,560 mem 130
EBsuw Bewm
Evvim BB v
e Bro
. ] o
Bugewmws 234,51



J8

HOME ABOLUT LOGIN REGISTER SEARCH
ANROUNCEMINTS EDITORIAL TEAM REVIEWER IS5N
CONTALCT PUBLICATION ETHICS EMTORIAL POLICIES

CURRENT

Jurna
Pendidikan

ARCHIVES
AUTHOR GUIDLINES

FLLS

Hami > Archives = Yol 26, No 1 (208

VOL 26, NO 1 (2019)

JURNAL ADMINISTRASI PENDIDIKAN

VOL.XXVI NO.1 APRIL 2019

DOI: https:jfdui.nrg]lﬂ.l?Suafjap.v:!ﬁil

TABLE OF CONTENTS
ARTICLES

HEST PFRACTICE PENGEMBANGAN MUTU SME TERPADU LAMPANG SUBANG
Astp Priatna

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN DALAM KINERJA MENGAJAR GURL BERBAS]S
KURIEULUM 2013
Dewi Frasmawaly

MANAJEMEN PFERUBAHAN DALAM IMPLEMENTAS] REFORMAS] BRIROKRAS] DN LEMBAGA
DIELAT PPFPTR TEPLE BANKDUNG
Erwin R. Wardhani, Nugraha Saharto

Manajemen Sistem Informasi Akademik Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi di
Sekolah
Firman Oktors, Udin Syashodin 5a'ud

IMPLEMENTAS] FENYUSUSNAN RENCANA ANGGARAN FENDAPATAN DAN BELAN]A
SEKOLAH
Inhruddin Enboruddin, Fainti] Arifin Achmad Suhandi

REVITALISAS] SEKOLAH BERHASIS BUDAYA MLUTTU
Herndrs Widodo

IMPLEMENTAS] FROGRAM SUPERVIS] AKADEMIE KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGEKATEAN FROFESIONALISME GURL I SMAN 1 CIKARANG UTARA DAN MAN
KABUPATEN BEKASI

1 letianah

MODEL CAPACITY BUILDING KEPEMIMPINAN KEPALA SEROLAH BERBASIS KOMPETENS]
DALAM MEWUTUDEAN SERDLAH NEERASIS KARAKTER
Hery Muljona, Yessy Yanita Sard

BUDAYA ORGANISAS] DAN KEADILAN ORGANISAS] DALAM LOYALITAS DOSEN 1N
UNIVERSTTAS 15LAM AS-SYAFTTYAH
Masdulil Atvmad, Henl Rochimah

ANALISTS IMPLEMENTAST KEBIJAKAN PENDIDIKAN INKLIFS] PADA SCEOLAI DASAR
Muayya Mayya. Udin Syaeluidin Sa'ud, Daniy Melrawan

MOTIVAS] KERJA GURL DAN FASILITAS PEMBELAJARAN DALAM KINERJA MENGAJAR
GURU
Murhana Mugiasih, Udin Syeefudin Sa'ud, cicth sitarsth

MANAJEMEN UNIT PFRODUKS! SEKOLAH M SME NEGER! & MAKASSAR
51 Fatimah Hadriah, Aris Moanandar, Faridah Faridah

EVALUAS] PELAKSANAAN LU[IAN SIDANG PADA FENDIDIEAN TINGG] JARAK JAUH
T Rosita, Sri Lestar] Pujliastut], Fauzy Rahman Kosasih

KEATHLAN DESTRIBUTIF DAN KEADBILAN PROSEDURAL SERTA PENGARUHNYA TERMADAP
KEPUASAN KERJA
Jullimursyids Ganto

KINERJA REPALA SEROLAH DAN DISINLIN KERJA GURU DALAM FENINGRATAN
MANAJEMEN MUTU SEROLAH DI 5B NEGER] SE-KECAMATAN CILILIN
Aceng Muhamad Badru

PENGARUH KEPEMIMPINAN VISIONLER KIPALA SEROLAH DAN KINERJA MENGAJAR GURU
TERHADAF EFEKTTVITAS SEROLAN
Sitha Nirmala Handarin

Pl
1-16

PO IBAHASA
INTMINEELAY
17-29

I [RAKLASA
INIMINESIA)
-39

O (HAHARA
IN M RICELAY
-45

0T (MATLASS
INDNNERIAY
4650

FUF (RAHALS
INDONLEIA
1

57.7

PO TRAHASA
INTMINESIA
TL-87

0T (RATLASA
INTYNESIAY
BR-37

PE (RAHALY
INTRINESLAG
BE-107

DT (BATIASA
INTHYNESIAY
108-117

T (RATLASS
INTMIMESIAY
118-124

PLIE (MAHASA
TR TMENEELAS
129.140

PLE [MAHASA
TRIMFNERLAY
141-155

IO (BAHASA
ITHNININESIAY
156-164

1MW (HAHARA
INTEINESIAY
165-174

PUF (MAHASA

INTMINEXIAY
175183

ISSN: p.1412-8152 e.258(

| Administrasi

USER

l'w:llntlwl
Password I

Remember me
agm |
ezl |

JOURNAL CONTENT
Search

Search Scope

I A L
Search |

Hrowse

By lawuw

iy Author

ity Thtle

Diher [ournals

FONT SIZL

b A (A

INFORMATION

For Readers
For Author
For Librarians

CURRENT ISSUE

Visitors

B 0 85,660 mmmML 138

B paco Efc 103

v s
EMem Bym
- 260 [l a5
Pageviews: 134,571

FLAG [0



Jurnal Administrasi Pendidikan 26 (1) (2019) 88-97

T URNAL ADMINISTARSI PENDIDIKAN
==
JURNAL UPI

Journal homepage: http://ejournal.upi.edu/index.php/JAPSPs

MODEL CAPACITY BUILDING KEPEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAH BERBASIS KOMPETENSI DALAM
MEWUJUDKAN SEKOLAH BERBASIS KARAKTER

Hery Muljono, Yessy Yanita Sari?

Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka, JI.Warung Buncit Raya No.17, Pancoran,
Jakarta Selatan
Correspondence: E-mail: herymuljono@uhamka.ac.id

ABSTRACTS ARTICLE INFO
. . . . _ Article History:

This study aims to determine the capacity building model of competency- Received 20 Dec 2018

based headmaster leadership in realizing a character school. This research Revised 25 Feb 2019

uses quantitative approach with causal survey method with path analysis Accepted 25 Mar 2019

technique. The sample used is 72 respondents consisting of elementary
school teachers (SD) in Jakarta. Principal Competence (X1) have an effect
on Personality Character of Headmaster (X2) that is P21 =0,772 and r12 =
0,772. Principal Competence (X1) effect on School Character (X3) that is
P31 =0,430and r13 =0,727. Character Personality Principal (X2) gives in-
fluence to Character School (X3) that is, P31 = 0,430 and r23 = 0,716. Sug-
gestions from the findings of this study are: the need to be improved and
selected the Principal's personality as the leader character in order to cre-
ate the principal's leadership in the School, so as to influence the enhance-
ment of the superior Principal's competence and to create a characteristic
school required the headmaster's personality capable of becoming the
school leader and required superior principal competence.

Available online 31 Apr 2019

Keyword : capacity building, character schools, headmaster competence,
principal personality traits.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu peranan yang sangat vital
dalam pendidikan karakter adalah melalui
pendidikan dasar.Di dalam pendidikan dasar
ditanamkan nilai-nilai aqidah, fikih, dan
muamalah sehingga tertanam kuat untuk
menjadi pondasi dalam perkembangan
berikutnya.

Menurut Hoy & Miskel (2013, him. 23),
sekolah sebagai sebuah sistem sosial
merupakan suatu sistem yang berinteraksi
dengan berbagai elemen untuk memperoleh
bahan masukan dari luar sekolah, lalu
mentransformasikannya untuk kemudian
memproduksi hasil terbaik bagi lingkungan
masyarakat. Oleh sebab itu, maka sekolah
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sebagai organisasi yang bergerak di bidang
pendidikan merupakan salah satu faktor
penentu mutu sumber daya manusia
(Umiarso & Gojali ,2010, him. 192).Untuk
mewujudkan sekolah berbasis karakter,
diperlukan capacity building bagi pemimpin
pendidikan dalam kaitan ini adalah kepala
sekolah. Kepemimpinan Kepala sekolah
merupakan suatu proses mempengaruhi
yang termanisfestasikan dalam perilaku-
perilaku dan interaksi-interaksi antara
pemimpin dan bawahan yang terjalin dalam
suatu konteks tertentu (Raihani, 2010, him.
51). Berbagai penelitian membuktikan faktor
pemimpin memegang peranan penting
dalam pengembangan organisasi, seperti
dikemukakan oleh Covey (dalam Muhaimin,
2009, him. 29), bahwa 90 persen dari semua
kegagalan kepemimpinan adalah kegagalan
pada sifat pribadi pemimpin.

Pendapat dari Siswanto (2010, him.
165), faktor determinan yang mempengaruhi
kepemimpinan, dalam konteks ini adalah
kepala sekolah mencakup kepribadian,
pengalaman masa lampau dan harapan dari
pimpinan dan perilaku pimpinan,
karakteristik, harapan dan perilaku pengikut,
persyaratan tugas, kultur dan kebijakan

organisasi, harapan serta perilaku rekan
sekerja.
Sejalan dengan hal di atas, terkait

dengan kepemimpinan sekolah diperlukan
seorang kepala sekolah yang memiliki
kompetensi.Kompetensi merupakan
kemampuan pemimpin untuk membuat
pekerjaan dilakukan dengan senang hati
kepada orang lain. Hughes, dkk (2012, him.
83) menyatakan satu alasan yang membuat
siapapun dapat meningkatkan efektivitas
kepemimpinannya adalah pemimpin harus
memiliki kompetensi.Kompetensi yang perlu
dimiliki seperti kompetensi teknis adalah
pengetahuan dan khasanah perilaku yang
dapat digunakan oleh seseorang untuk
menyelesaikan tugasnya dengan baik.
Beranjak dari uraian di atas, maka di sini
akan dibahas yang berkaitan denganModel

Capacity Building Kepemimpinan Kepala
Sekolah  Berbasis Kompetensi  Dalam
Mewujudkan Sekolah Berkarakter Di Sekolah
Dasar Swasta Depok, Jawa Barat.

2. METODE PANELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survey kausal
dengan teknik analisis jalur. Menurut Ker-
linger (2004:660), penelitian survey mengkaji
populasi yang besar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel
yang diambil dari populasim sehingga
ditemukan insidensi, distribusi dan interelasi
relative dari variabel variabel sosiologis mau-
pun psikologis. Sedangkan analisis jalur
menurut Pedhazur dikutif oleh kerlinger
(2004:990) adalah suatu bentuk terapan dari
analisis multi regresi. Dalam analisis ini dia-
gram jalur digunakan untuk membantu kon-
septualisasi masalah atau menguji hipotesis
yang kompleks dan juga untuk mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung dari
variabel variabel bebas terhadap variabel
terikat. Pengaruh tersebut tercermin dalam
koefisien jalur, yang sebenarnya adalah
koefisien regresi yang telah dibakukan (beta,
B).Analisis jalur juga berfungsi untuk menguiji
pelbagai model jalur untuk mengetahui kon-
gruensinya dengan data yang teramati.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Korelasi
Analisis  korelasi digunakan untuk
mencari  koefisien  korelasi  yang
selanjutkan koefisien korelasi tersebut
akan digunakan untuk menentukan
koefisien jalur dengan menggunakan
SPSS 21 sebagai berikut.

ISSN: p.1412-8152 €.2580-1007 |
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Tabel 1. Koefisien korelasi

Correlations

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi

Sifat

Kepribad Kompe-
Sekolah ian tensi
Berkara Kepala Kepala

Hubungan antar variabel  Korelasi Nilai

kter Sekolah Sekolah

Sekolah Pearson " "

Correlation ! 716 127
Berkarakter

Sig. (2-

tailed) .000 .000

N 72 72 72
sifat Es:'rr;f; "tion 716" 1 a1
Kepribadian

Sig. (2-
Kepala tailed) .000 .000
Sekolah N 2 - -
Kompetensi Pearson. 727" 772" 1

Correlation
Kepala

Sig. (2-
Sekolah tailed) .000 .000

N 72 72 72

Sekolah

dengan

Berkarakter s 0.727
Kompetensi

Kepala Sekolah

Sekolah
dengan Sifat Kepribadian

Berkarakter 2 0.716

Kepala Sekolah

Sifat Kepribadian Kepala e 0.772
Sekolah
Kompetensi
Sekolah

dengan

Kepala

**_Correlation is significant at the

0.01 level (2-tailed).

Dari tabel 1. koefisien korelasi dibuat Matriks
korelasi antar variabel yaitu

3.2 Analisis Jalur

1. Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah
(X1) terhadap Sifat Kepribadian Kepala
Sekolah (X2)
Dari hasil analisis diperoleh besarnya
koefisien jalur (P21) sebesar 0,772, se-
dangkan koefisien t hitung diperoleh
sebesar 10,175. untuk menyatakan HO
ditolak dan H1 diterima, maka koefisien
t hitung tersebut dibandingkan dengan t

Sekolah Sifat Kompe- tabel. Karena @ = 0,05 dan dk = n-k-1 =
Kepribadia tensi .. . .

R Berkara n Kepala Kepala 72-1-1 = 70 pada uji dua pihak diperoleh

kter Sekolah Sekolah nilai t tabel = 1,664. Karena t hitung lebih

Sekolah besar dari t tabel, yaitu 10,175 > 1,664,

Ei‘f*;':“mhter ! ore o721 maka HO ditolak dan H1 diterima, yang

Kepribadian berarti bahwa terdapat pengaruh yang

Kepala zz0.716 1 0772 positif dan signifikan Kompetensi Kepala

f(iﬁ:oﬁemi Sekolah terhadap Sifat Kepribadian
Kepala 0.727 0.772 1 Kepala Sekolah.

sekolah Berdasarkan hasil analisis tersebut,

maka disimpulkan bahwa terdapat

Dari table di atas dapat dapat disimpulkan
bahwa korelasi antara Kompetensi Kepala
Sekolah dan Sifat Kepribadian Kepala Sekolah
adalah 0.772, sedangkan korelasi antara
Kompetensi Kepala Sekolah dan Sekolah
Berkarakter adalah 0.727 dan korelasi antara
Sifat Kepribadian Kepala Sekolah dan Sekolah
Berkarakter adalah 0.716.

pengaruh yang positif dan signifikan
Kompetensi Kepala Sekolah terhadap Si-
fat Kepribadian Kepala Sekolah. Hal ini
berarti semakin tinggi Kompetensi
Kepala Sekolah yang dilakukan para para
guru Sekolah Dasar (SD) di Jakarta, maka
akan meningkatkan Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah para dosen dan staf.

ISSN: p.1412-8152 €.2580-1007 |
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Tabel 3. Koefisien jalur (P21)

Coefficients?

Stand-
Unstandardized ardized
Model Coefficients Coeffi- T Sig.
cients
B Std.Error Beta
(Constant) 39‘3; 9.503 4143 .000
Sifat
Kepribadia g 077 772 10475 .000
n Kepala
Sekolah

a. Dependent Variable:
Kompetensi Kepala Sekolah

sebesar 3,150. untuk menyatakan HO di-
tolak dan H1 diterima, maka koefisien t
hitung tersebut dibandingkan dengan t
tabel. Karena @ = 0,05 dan dk = n-k-1 =
72-2-1 = 69 pada uji dua pihak diperoleh
nilai t tabel = 1,664. Karena t hitung lebih
besar dari t tabel, yaitu 3,150 >1,664,
maka HO ditolak dan H1 diterima, yang
berarti bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah terhadap Sekolah
Berkarakter. Berdasarkan hasil analisis

2. Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah

(X1) terhadap Sekolah Berkarakter (X3)
Dari hasil analisis diperoleh besarnya
koefisien jalur (P31) sebesar 0,430, se-
dangkan koefisien t hitung diperoleh
sebesar 3,535. untuk menyatakan HO di-
tolak dan H1 diterima, maka koefisien t
hitung tersebut dibandingkan dengan t
tabel. Karena B = 0,05 dan dk = n-k-1 =
72-2-1 = 69 pada uji dua pihak diperoleh
nilai t tabel = 1,664. Karena t hitung lebih
besar dari t tabel, yaitu 3,535 > 1,664,
maka HO ditolak dan H1 diterima, yang
berarti bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan Kompetensi Kepala
Sekolah terhadap Sekolah Berkarakter.
Berdasarkan hasil analisis tersebut,
maka akan disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
Kompetensi Kepala Sekolah terhadap
Sekolah Berkarakter. Hal ini berarti se-
makin tinggi Kompetensi Kepala Sekolah
yang dilakukan para guru Sekolah Dasar
(SD) di Jakarta, maka akan meningkatkan
implementasi Sekolah Berkarakter.
Pengaruh Sifat Kepribadian Kepala
Sekolah (X;) terhadap Sekolah Berkarak-
ter (Xs)

Dari hasil analisis diperoleh besarnya
koefisien jalur (P32) sebesar 0,384, se-
dangkan koefisien t hitung diperoleh

tersebut, maka akan disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan sig-
nifikan Kompetensi Kepala Sekolah ter-
hadap Sekolah Berkarakter. Hal ini be-
rarti semakin tinggi Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah yang dilakukanpara guru
Sekolah Dasar (SD) di Jakarta maka akan
meningkatkan implementasi Sekolah
Berkarakter.
Tabel 4. Koefisien Jalur Pz dan Ps;

Coefficients®

Standard-
Unstandardized ized Coeffi-
Coefficients cients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29.078 6.901 4.213 .000
Sifat
Kepribadi o 079 384 3150 .002
an Kepala
Sekolah
Kompe-
tensi 275 078 430 3535 .001
Kepala
Sekolah

a. Dependent Variable:
Sekolah Berkarakter

4. Pengaruh tidak langsung Kompetensi
Kepala Sekolah (X1) terhadap Sekolah
Berkarakter (X3) melalui Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah (X2).

Untuk menguji pengaruh tidak langsung
Kompetensi Kepala Sekolah terhadap
Sekolah Berkaraktermelalui Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah ditentukan

ISSN: p.1412-8152 €.2580-1007 |
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3.3

dari hasil kali koefisien jalur X1 ke X2 dan
X2 ke X3 (Supardi, 2012:292). Koefisien
jalur pengaruh tidak langsung X1 ke X3
melalui X2 yaitu p123 = p 21 x p 32=
0,772 x 0,384 = 0,2964. lJika
dibandingkan nilai p 31 maka nilai p123
= 0,2964 <p31 = 0,430. Koefisien jalur
sebesar 0,2964 ini tidak signifikan.

Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan
bahwa besarnya pengaruh tidak
langsung Kompetensi Kepala Sekolah
terhadap Sekolah Berkarakter melalui
Sifat Kepribadian Kepala Sekolah
diperoleh sebesar 0,2964 dengan t
hitung sebesar 3,150. Artinya tidak
terdapat pengaruh tidak langsung
Kompetensi Kepala Sekolah terhadap
Sekolah  Berkarakter melalui Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah.Sedangkan
kontribusi total Kompetensi Kepala
Sekolah terhadap Sekolah Berkarakter
diperoleh koefisien sebesar 0,5454.
Koefisien ini diperoleh dari penjumlahan
koefisien estimasi pengaruh langsung
Kompetensi Kepala Sekolah terhadap
Sekolah Berkarakter dan koefisien
pengaruh tidak langsung Kompetensi
Kepala Sekolah terhadap Sekolah
Berkarakter melalui Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah, yaitu 0,249 + 0,2964 =
0,5454 dengan t hitung sebesar 3,150.
Karena@=0,05dan dk =n-k-1=72-2-1=
69 pada uji dua pihak diperoleh nilai t
tabel = 1,664. Karena nilai t hitung> t
tabel (3,150 > 1,664) maka Ho ditolak
dan disimpulkan terdapat pengaruh
tidak langsung  vyang signifikan
Kompetensi Kepala Sekolah terhadap
Sekolah  Berkarakter melalui Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah.

Hasil Pengujian Model Koefisien Jalur
Berdasarkan hasil uji hipotesis, di-

peroleh hasil bahwa Kompetensi Kepala

Sekolah (X1) berpengaruh terhadap Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah (X2) yaitu P21 =
0,772 dan r12 = 0,772. Kompetensi Kepala
Sekolah  (X1) berpengaruh terhadap
Sekolah Berkarakter (X3) yaitu P31 = 0,430
dan r13 = 0,727. Sifat Kepribadian Kepala
Sekolah (X2) memberikan pengaruh kepada
Sekolah Berkarakter (X3) yaitu, P31 = 0,430
dan r23 = 0,716. Dari hasil analisis tersebut
dinyatakan bahwa semuanya signifikan
yang berarti bahwa:

1) Terdapat pengaruh langsung yang
positif dan signifikan Kompetensi Kepala
Sekolah (Xi)terhadap Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah (X2),

2) Terdapat pengaruh langsung yang
positif dan signifikan Kompetensi Kepala
Sekolah (X1) terhadap Sekolah Berkarakter
(X3),

dan 3) Terdapat pengaruh langsung yang
positif dan signifikan Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah (X;) terhadap Sekolah
Berkarakter(X3). Dari hasil ini, maka model
terakhir dari hubungan kausal dalam
penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut;

Kompetensi Kepala
Sekolah, X;

Sekolah Berkarakter,
Xz

i 0,772
Pn1F 0,772

Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah,X;

Gambar 1. Model Diagram Jalur Hasil
Pengujian
Berdasarkan model akhir diagram jalur
di atas, maka dilakukan pengujian model,
yaitu sebagai berikut:

ri2 = P21 =0,772 (cocok)
ri3 = P31+P32r12 = 0,430
+(0,384x0,772)
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= 0,430 + 0,297 = 0,727 (cocok)

r23 = P32 +P31r12 =0,384
+(0,430x0,772)
= 0,384+ 0,332 =0,716 (cocok)

3.4 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis, terdapat

pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah dan Si-

fat Kepribadian Kepala Sekolah terhadap

Sekolah Berkarakter. Berikut pembahasan

dari hasil temuan ini:

1. Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah
(X1) terhadap Sifat Kepribadian Kepala
Sekolah (X3)

Berdasarkan hasil analisis data diketahui
terdapat pengaruh yang positif dan sig-
nifikan Kompetensi Kepala Sekolah ter-
hadap  Sifat Kepribadian  Kepala
Sekolah.Artinya tinggi rendahnya Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah dijelaskan
oleh Kompetensi Kepala Sekolah.
Besarnya pengaruh Kompetensi Kepala
Sekolah yang secara langsung ber-
pengaruh terhadap Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah adalah 0,772 atau 77,2%,
sisanya vaitu 22,8% dipengaruhi oleh
faktor faktor lain di luar Kompetensi
Kepala Sekolah. Berdasarkan hasil ana-
lisis tersebut, maka terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan Kompetensi
Kepala Sekolah  terhadap  Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah. Hal ini be-
rarti semakin kuat Kompetensi Kepala
Sekolah yang dilakukan para guru
Sekolah Dasar (SD) di Jakarta, maka akan
semakin meningkatkan Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah para dosen dan staf.
Shibru; Bibiso; & Ousman, (2017:56)
menyatakan bahwa Kompetensi Kepala
Sekolah  dalam  organisasi  harus
memenuhi tiga tantangan. Tantangan
pertama adalah menyediakan visi
bersama tentang arah organisasi dan
apa tujuannya (misinya). Tantangan
kedua adalah menetapkan tujuan, yaitu

mengubah visi strategis dan jalur arah
menjadi hasil kinerja spesifik untuk
setiap masing masing area kunci yang
dianggap penting oleh pemimpin
sebagai keberhasilan. Tantangan ketiga
dalam memberikan arahan strategis
adalah menghasilkan dan
mengembangkan strategi yang akan
menentukan  bagaimana  mencapai
tujuan. Dengan demikian, bila pemimpin
bisa memenuhi tantangan tersebut dan
melakukannya dengan efektif dan
efisien, sebuah institusi akan berjalan
secara efektif dan mampu meningkatkan
Sifat Kepribadian Kepala Sekolah di
institusi yang dipimpinnya. Louis et al.
(2010) menawarkan definisi
"Kompetensi Kepala Sekolah" vyang
diambil dari esensi temuan mereka:
"Kompetensi Kepala Sekolah adalah
semua tentang peningkatan organisasi;
Lebih spesifik lagi, ini adalah tentang
menetapkan arahan yang disepakati dan
bermanfaat untuk organisasi yang
bersangkutan, dan melakukan apa pun
untuk mendorong dan mendukung
orang untuk bergerak ke arah itu". Dedi
Purwana (2015) dalam penelitiannya
lebih  mengkhususkan pada tipe
Kompetensi Kepala Sekolah vyaitu
Kompetensi Kepala Sekolah transformasi
mempunyai pengaruh langsung yang
positif terhadap Sifat Kepribadian Kepala
Sekolah dimana penerapan gaya
Kompetensi Kepala Sekolah transformasi
dapat meningkatkan kualitas Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah di
perguruan tinggi. Shattock (2003)
mengambarkan hubungan gaya Kompe-
tensi Kepala Sekolah dengan Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah yaitu bahwa
gaya Kompetensi Kepala Sekolah harus
memenuhi syarat oleh budaya disipliner
dan juga oleh sifat organisasi universitas.
Universitas dalam krisis bisa sangat
dibantu oleh gaya Kompetensi Kepala
Sekolah  karismatik. Bahkan dalam
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perspektif Bass, Kompetensi Kepala
Sekolah  karismatik identik dengan
Kompetensi Kepala Sekolah
transformasional (Bass, Bernard M., Rig-
gio,& Ronald E. 2006). Pentingnya peran
Kompetensi Kepala Sekolah dalam
kesuksesan karir individu dan organisas-
inya melalui arahan, visi, misi dan
strategi pencapaian serta tujuan objektif
yang dilakukan para guru Sekolah Dasar
(SD) di Jakartayang bertujuan untuk
pengembangan individu juga dinyatakan
oleh Achua dan Lussier (2010:4) yaitu
“The success of individual careers and
the fate of organizations are determined
by the effectiveness of leaders behavior.
Leadership is considered crucial for suc-
cess, and some researchers have argued
that it is the most critical ingredient. Se-
hingga dapat disimpulkan dari pembaha-
san ini bahwa Kompetensi Kepala
Sekolah mempunyai peranan yang besar
dalam meningkatkan Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah di sebuah perguruan
tinggi yang akan berdampak kepada pen-
ingkatan sumber daya manusia dan insti-
tusi di bawah Kompetensi Kepala
Sekolahnya secara keseluruhan.

Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah
(X=1) terhadap Sekolah Berkarakter
(X=3)

Kompetensi Kepala Sekolah yang diukur
oleh Sekolah Berkarakter, menunjukkan
adanya korelasi yang signifikan dan
memiliki pengaruh langsung yang kuat
terhadap Sekolah Berkarakter sebesar
0,430 atau 43,0%, sisanya sebesar 56,0%
dipengaruhi oleh faktor faktor lain di luar
Kompetensi Kepala Sekolah. Berdasar-
kan hasil analisis tersebut, maka disim-
pulkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan Kompetensi Kepala
Sekolah terhadap Sekolah Berkarakter.
Hal ini berarti semakin kuat Kompetensi
Kepala Sekolah yang dilakukan para guru
Sekolah Dasar (SD) di Jakarta, maka akan

meningkatkan implementasi Sekolah
Berkarakter. Kompetensi Kepala Sekolah
adalah salah satu faktor penting dalam
tata kelola sebuah institusi apapun baik
perusahaan ataupun institusi pendidi-
kan, dalam hal ini perguruan tinggi. Kom-
petensi Kepala Sekolah menurut Gala-
gher dikutip oleh William Locke, William
K. Cummings, Donald Fisher (2011:2)
Leadership is seeing opportunities and
setting strategic directions, and investing
in and drawing on people’s capabilities
to develop organisational purposes and
values. (Kompetensi Kepala Sekolah
melihat kesempatan dan menentukan
arahan-arahan vyang strategis, dan
menginvestasikan dan menarik kemam-
puan orang-orang untuk mengem-
bangkan tujuan dan nilai-nilai organ-
isasi). Dengan kata lain, organisasi akan
berhasil bergantung kepada Kompetensi
Kepala Sekolah seseorang yang mempu-
nyai kemampuan dalam menjalankan or-
ganisasinya secara efektif dan efisien.
Pengalaman lapangan menunjukkan
bahwa Sekolah Berkarakter di
perguruan tinggi tidak dapat terlepas
dari peran Kompetensi Kepala Sekolah,
mulai tingkat universitas/institut sampai
pada tingkat yang paling bawah. Kompe-
tensi Kepala Sekolah yang kuat (strong
leadership) juga merupakan bagian dari
elemen penting dalam tata kelola yang
efektif yang dinyatakan oleh Balarin et a/
dan Caldwell et al yang dikutip oleh Mc
Crone, Claire dan George (2011:12)
bahwa salah satu “most important ele-
ments of effective governance is strong
leadership. Ditambahkan oleh Gutrie
dan Reed dalam Husaini Usman
(2009:626) bahwa Kompetensi Kepala
Sekolah yang kuat adalah Kompetensi
Kepala Sekolah yang memiliki visi yang
jelas, dalam arti sebenarnya maupun da-
lam arti singkatan.VISION dalam arti
singkatan adalah setiap pemimpin harus
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memiliki Vision (visi), Inspiration (mem-
beri inspirasi), Strategy orientation (ori-
entasi jangka panjang), Integrity (integri-
tas), Organizational Sophisticated (me-
mahami dan berorganisasi secara
canggih), dan Nurturing (memelihara
keseimbangan, keharmonisan antara
tujuan sekolah dengan tujuan individu
warga sekolah atau peka terhadap
tujuan individu bawahannya). Robert da-
lam Bateman (2004:366) juga menam-
bahkan bahwa “The leader’s job is to cre-
ate a vision”. Bahwa ada sembilan (9)
prinsip yang harus dilaksanakan dalam
Sekolah Berkarakter menurut UNDP
(United Nation Development Program)
yaitu 1) partisipasi, 2) kepastian hukum,
3) transparansi, 4) tanggung jawab, 5)
berorientasi pada kesepakatan, 6) kead-
ilan, 7) efektivitas dan efisiensi, 8) akunt-
abilitas, 9) visi strategic (John Graham,
Bruce Amos dan Tim Plumptre, 2003:8).
Dengan kata lain, penerapan Sembilan
prinsip tata kelola yang baik ini dapat dil-
aksanakan dengan baik bila mempunyai
Kompetensi Kepala Sekolah yang kuat,
sehingga pelaksanaan tata kelola yang
baik sangat dipengaruhi oleh keefektifan
Kompetensi Kepala Sekolah yang akan
membawa dampak positif terhadap
kemajuan sumber daya manusia, baik
dosen sebagai tenaga pendidik ataupun
staf sebagai tenaga non kependidikan
dan institusi yang dipimpinnya. Kes-
impulannya adalah peranan Kompetensi
Kepala Sekolah juga merupakan hal yang
penting dalam pengembangan tata kel-
ola yang efektif dikarenakan untuk mem-
bangun otoritas yang berhasil, institusi
pendidikan harus mempunyai Kompe-
tensi Kepala Sekolah yang kuat yang
dapat mempengaruhi semua individu
untuk mencapaitujuan tujuan yang telah
ditetapkan bersama sama.

3. Pengaruh
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Sifat Kepribadian Kepala
Sekolah (X2)  terhadap  Sekolah
Berkarakter (Xs)

Sifat Kepribadian Kepala Sekolah yang
diukur oleh Sekolah Berkarakter,
menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan dan  memiliki pengaruh
langsung yang kuat terhadap Sekolah
Berkarakter sebesar 0,384 atau 38,4%,
sisanya sebesar 61,6% dipengaruhi oleh
faktor faktor lain di luar Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah. Berdasarkan hasil ana-
lisis tersebut, maka akan disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan Sifat Kepribadian Kepala
Sekolah terhadap Sekolah Berkarakter.
Hal ini berarti semakin tinggi Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah yang dil-
akukan di lingkungan Sekolah Dasar (SD)
di Jakarta oleh semua civitas akademika,
maka akan meningkatkan implementasi
Sekolah Berkarakter. Menurut Smerek
(2010) & Davies (2001) yang dikutip oleh
Dedi Purwana (2015), salah satu fitur
yang membedakan antara organisasi dan
organisasi lainnya adalah budaya
organisasinya. Perguruan Tinggi sebagai
organisasi bisa dikatakan berbeda dari
organisasi lain dari sudut pandang
budayanya. Pendidikan tinggi baik dalam
bentuk universitas, akademi, institut
atau perguruan tinggi memiliki karakter
budaya tersendiri yang dikenal dengan
Sifat Kepribadian Kepala Sekolah. Rosser
and Tabata (2010) menegaskan bahwa
perguruan tinggi dan universitas
memiliki  Sifat Kepribadian Kepala
Sekolah dan struktur penghargaan yang
kuat yang membutuhkan kinerja dalam
pengajaran dan konsultasi, penelitian
dan beasiswa, dan kegiatan pelayanan
dan komite untuk mendapatkan promosi
dan masa jabatan. Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah pendidikan tinggi dapat
dikelompokkan menjadi empat jenis,
yaitu budaya disiplin, budaya profesi,
budaya entreprise dan budaya sistem.
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(Clark, 1980; Valimaa, 2006; Henkel and
Vabo, 2006; Boss and Eckert, 2006; Mor-
ril, 2007).Ditambahkan oleh Dedi Pur-
wana (2015) bahwa Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah sebagai subsistem
pendidikan tinggi memegang peranan
penting dalam upaya membangun dan
mengembangkan budaya dan
peradaban masyarakat dan bangsa
secara keseluruhan. Seperti ditegaskan
oleh Arimoto (2011) bahwa akademisi

terlibat  dalam berbagai  fungsi
pengetahuan, seperti penemuan,
diseminasi, penerapan dan
pengendalian, dan penelitian,

pengajaran, layanan, dan manajemen.
Mereka diharapkan dapat berkontribusi
pada pembangunan sosial dengan cara
melanjutkan pekerjaan akademik
mereka sehingga dapat meningkatkan
produktivitas akademik, terutama dalam
penelitian dan pengajaran. Hal ini dapat
dipahami karena para akademisi
memberikan pelayanan kepada siswa,
kolega, institusi mereka, disiplin atau
profesinya, dan masyarakat
(Macfarlane, 2007). Sedangkan definisi
governance sendiri menurut John Gra-
ham, Bruce Amos dan Tim Plumptre
(2003:2-3) adalah: Governance is the in-
teractions among structures, processes
and traditions that determine how
power and responsibilities are exercised,
how decisions are taken, and how citi-
zens or other stakeholders have their say.
Fundamentally, it is about power, rela-
tionships and accountability: who has in-
fluence, who decides, and how decision-
makers are held accountable.Hal senada
juga diutarakan oleh Galagher dikutip
oleh William Locke, William K. Cum-
mings, Donald Fisher (2011:2)tata kelola
adalah  struktur  hubungan vyang
menghasilkan koheren organisasi, ke-
bijakan-kebijakan yang sah, rencana-
rencana dan keputusan-keputusan dan
mempertanggung jawabkan kejujuran,

. Besarnya

tanggapan, dan keefektifan biaya.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi Sifat Kepribadian
Kepala Sekolah di sebuah perguruan
tinggi, semakin baik pelaksanaan
Sekolah Berkarakter yang berimbas
kepada pengembangan institusi dan
sumber daya manusianya.Selain itu Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah dalam
kontek perguruan tinggi berkaitan
dengan nilai nilai utama seperti ket-
rampilan meneliti, berpikir kritis, dan ke-
mampuan berkomunikasi; dan juga ke-
percayaan (beliefs) dan pengharapan
pengharapan yang saling berbagi di an-
tara komunitas untuk mencapai tujuan
bersama.

4. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan temuan di atas, dapat

disimpulkan bahwa:
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan

variabel Kompetensi Kepala Sekolah (Xi)
terhadap variabel Sifat Kepribadian Kepala
Sekolah (X;). Dimana besarnya pengaruh
Kompetensi Kepala Sekolah yang secara
langsung  berpengaruh terhadap Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah adalah 0,772 atau
77,2%,

. Terdapat korelasi yang signifikan dan memiliki

pengaruh langsung vyang kuat variabel
Kompetensi Kepala Sekolah (Xi) terhadap
Sekolah Berkarakter (Xs) yaitu sebesar 0,430
atau 43,0%.

. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan

Sifat Kepribadian Kepala Sekolah (X3)
terhadap Sekolah Berkarakter(Xs). Hal ini
ditunjukkan dengan adanya korelasi yang
signifikan dan memiliki pengaruh langsung
yang kuat Sifat Kepribadian Kepala Sekolah
terhadap Sekolah Berkarakter sebesar 0,384
atau 38,4%.

pengaruh tidak langsung
Kompetensi Kepala Sekolah (Xi) terhadap
Sekolah Berkarakter (X3) melalui Sifat
Kepribadian Kepala Sekolah (X;) diperoleh
sebesar 0,2964 dengan t nitung SEbESAr 3,150.
Saran dari temuan penelitian ini adalah:
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Perlunya ditingkatkan dan diseleksi
Kepribadian Kepala Sekolah sebagai
karakter pemimpin dalam rangka
untuk menciptakan kepemimpinan
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Untuk menciptakan sekolah
berkarakter diperlukan kepribadian
kepala sekolah yang mampu menjadi
pemimpin sekolah dan diperlukan

kepala sekolah di Sekolah, sehingga kompetensi kepala sekolah  yang

dapat mempengaruhi peningkatan unggul.
Kompetensi Kepala Sekolah vyang
unggul
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